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ABSTRAK 

 

Felatri N Hutasoit. 08051281520062. Kandungan Klorofil-a dan Kelimpahan 

Fitoplankton di Perairan Muara Sungai Musi   

(Pembimbing: Dr. Riris Aryawati, S.T., M.Si dan Dr. Wike Ayu E.P.,S.Pi., 

M.Si) 

 

Banyaknya aktivitas masyarakat yang terjadi di perairan muara Sungai Musi  

secara tidak langsung memberikan dampak terhadap perubahan kondisi perairan. 

Bahan organik yang masuk dalam perairan berdampak pada pertumbuhan 

fitoplankton yang kemudian dapat dilihat dari konsentrasi klorofil-a dalam perairan. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November – Desember 2018. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling sebanyak 8 

stasiun. Pengukuran parameter fisika-kimia di perairan meliputi suhu, salinitas, 

kecerahan, pH, DO dan kecepatan arus. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan menganalisis kandungan klorofil-a di perairan muara Sungai Musi; 

mengetahui jenis dan kelimpahan fitoplankton di perairan muara Sungai Musi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kandungan klorofil-a di perairan muara 

Sungai Musi berkisar antara 2,90- 15,35 mg/l dengan rata-rata sebesar 10,21 mg/l 

dan menunjukkan sebagian besar perairan muara Sungai Musi termasuk ke dalam 

status eutrofik. Fitoplankton yang didapatkan terdiri dari kelas Diatom atau 

Bacillariophyceae sebanyak 23 genus, Chlorophyceae sebanyak 3 genus, 

Cyanophyceae sebanyak 2 genus dan Dinophyceae sebanyak 3 genus. Kelimpahan 

fitoplankton berkisar antara 1878 sel/l-3339 sel/l. 

 

Kata kunci : Fitoplankton, Klorofil-a, Muara Sungai Musi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

ABSTRACT 

 

Felatri N Hutasoit. 08051281520062. Chlorophyll-a Content and 

Phytoplankton Abundance in the Waters of the Musi River Estuary  

(Supervised by : Dr. Riris Aryawati, S.T., M.Si and Dr. Wike Ayu E.P., S.Pi., 

M.Si)  

 

 The amount of community activities that occur in the waters of the Musi 

River estuary indirectly have an impact on changes in water conditions. Organic 

material that enters the waters has an impact on phytoplankton growth which can 

then be seen from the chlorophyll-a concentration in the waters. This research was 

conducted on November until December 2018. Sampling was done using a 

purposive sampling method of 8 stations. Measurements of physical-chemical 

parameters in the waters include temperature, salinity, brightness, pH, DO 

(DissolvedOxygen) and current speed. The purpose of this study was to determine 

and analyze the chlorophyll-a content; to determine the type and abundance of 

phytoplankton in the waters of the Musi River estuary. The results showed that the 

chlorophyll-a content in the Musi River estuary waters ranged from 2.90 - 15.35 

mg/l with an average of 10.21 mg/l and showed that most of the Musi River estuary 

waters were included in the status eutrophic. Phytoplankton obtained consists of 

Diatom or Bacillariophyceae class of 23 genera, Chlorophyceae as many as 3 

genera, Cyanophyceae as many as 2 genera and Dinophyceae as many as 3 genera. 

Phytoplankton abundance ranges from 1878 cells/l - 3339 cells/l.  

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        

Keywords: Phytoplankton, Chlorophyll-a, Musi River Estuary  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

RINGKASAN 

 

Felatri N Hutasoit. 08051281520062. Kandungan Klorofil-a dan Kelimpahan 

Fitoplankton di Perairan Muara Sungai Musi.  

(Pembimbing: Dr. Riris Aryawati, S.T., M.Si dan Dr. Wike Ayu E.P.,S.Pi., 

M.Si). 

 

 Perairan muara Sungai Musi merupakan pertemuan antara air sungai dan air 

laut. Dari bagian dalam, tengah hingga mulut perairan memiliki karakteristik yang 

berbeda-beda karena mendapat pengaruh dari segala aktivitas yang terjadi di 

sepanjang perairan. Tingginya aktivitas manusia yang terjadi disepanjang perairan 

muara Sungai Musi juga dapat berdampak  pada  penambahan jumlah nutrien yang 

terdapat dalam perairan. Tingginya masukan bahan organik pada perairan muara 

Sungai Musi dapat menjadi salah satu faktor terhadap tingginya pertumbuhan 

fitoplankton. Keterkaitan antara kandungan klorofil-a dengan kelimpahan 

fitoplankton di perairan muara Sungai Musi menjadi sangat penting untuk diketahui 

untuk mendapatkan informasi terbaru dan juga untuk mengetahui tingkat kesuburan 

perairan muara Sungai Musi.  

Penelitian ini bertujuan unuk Mengetahui dan menganalisis kandungan 

klorofil-a; Mengetahui jenis fitoplankton di perairan muara Sungai Musi dan 

menganalisis keterkaitan kandungan klorofil-a dan kelimpahan fitoplankton di 

perairan muara Sungai Musi. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 

2018 di Perairan Muara Sungai Musi, pada 8 stasiun penelitian dengan metode 

purposive sampling  yang ditentukan oleh GPS. Parameter yang diukur terdiri dari 

parameter fisika, kimia dan biologi. Pengukuran parameter fisika kimia perairan 

yang dilakukan di lapangan yaitu suhu, kecerahan, salinitas, pH, DO dan kcepatan 

arus. 

Pengambilan sampel fitoplankton dilakukan secara horizontal, pengambilan 

sampel fitoplankton dilakukan dengan menggunakan planktonet dengan ukuran 

mesh size 30 µm dengan diameter mulut jaring 30 cm dan dengan kedalaman 0,5-

1 meter dipermukaan perairan. Pengambilan sampel klorofil-a diambil secara 

langsung dari kedalaman 0,5- 1 meter dengan menggunakan water sampler dengan 

satu kali pengulangan di setiap stasiunnya dan kemudian dimasukkan ke dalam 

botol sampel. Analisis klorofil-a dilakukan di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan, 

Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian dan di Laboratorium Bioteknologi, 

Jurusan Biologi Fakultas MIPA. Analisis nitrat dan fosfat dilakukan di 

Laboratorium Oseanografi dan Instrumentasi Kelautan dan untuk analisis 

fitoplankton dilakukan di Laboratorium Bioteknologi Kelautan.  

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan kandungan klorofil-a di 

perairan muara Sungai Musi berkisar antara 2,90- 15,35 mg/l dengan rata-rata 

sebesar 10,21 mg/l dan menunjukkan sebagian besar perairan muara Suungai Musi 

termasuk ke dalam status eutrofik. Fitoplankton yang didapatkan terdiri dari kelas 

Diatom atau Bacillariophyceae sebanyak 23 genus, Chlorophyceae sebanyak 3 

genus, Cyanophyceae sebanyak 2 genus dan Dinophyceae sebanyak 3 genus. 

Kelimpahan fitoplankton berkisar antara 1878 sel/l-3339 sel/l.  
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Perairan estuari atau muara adalah daerah perairan semi tertutup yang 

merupakan tempat pertemuan dari beberapa massa air sungai yang mengalir ke 

dalamnya dan berhubungan langsung dengan laut. Daerah estuari masih 

dipengaruhi oleh adanya pasang surut air laut dan adanya masukan nutrien dari 

aktivitas yang terjadi di darat yang dapat menyebabkan daerah perairan estuari 

menjadi perairan yang subur (Asriyana dan Yuliana, 2012; Isnaini, 2012).  

Rupawan (2015) menyatakan daerah estuari memiliki kandungan nutrien yang 

sangat kaya, dimana nutrien ini merupakan unsur terpenting dalam pertumbuhan 

fitoplankton.  

Salah satu organisme yang hidup di perairan estuaria adalah fitoplankton. 

Fitoplankton merupakan organisme renik yang hidupnya melayang-layang di dalam 

air atau mempunyai kemampuan renang yang sangat lemah dan pergerakannya 

selalu dipengaruhi oleh pergerakan massa air (Nybakken, 1992). Dalam penelitian 

Aryawati (2016) menyatakan bahwa fitoplankton merupakan organisme yang 

memiliki peran penting dalam ekosistem perairan karena memiliki fungsi sebagai 

produsen utama dalam rantai makanan.  

Fitoplankton memiliki peranan yang sangat penting bagi kelangsungan hidup 

biota perairan karena dapat dijadikan sebagai sumber pakan alami bagi zooplankton 

dan bagi organisme perairan lainnya. Selain sebagai sumber pakan alami bagi 

organisme perairan, fitoplankton juga dapat dijadikan sebagai bioindikator 

terpenting dalam penentuan kualitas perairan secara umum. Nugroho (2006) dalam 

Maresi et al.,(2015) menyatakan fitoplankton dapat dijadikan sebagi bioindikator 

perairan karena fitoplankton memiliki siklus hidup yang pendek dan memiliki 

respon yang sangat cepat terhadap perubahan lingkungan.  

Fitoplankton sebagai produsen primer terpenting dalam ekosistem perairan 

mampu menghasilkan zat-zat organik dari zat inorganik melalui proses fotosintesis. 

Menurut Aryawati dan Thoha (2011) kelimpahan fitoplankton dan klorofil-a sangat 

dipengaruhi oleh kondisi fisika-kimia dari suatu perairan. Adapun parameter fisika-

kimia perairan yang dapat mempengaruhi kelimpahan dari fitoplankton dan 



 
 

 
 

klorofil-a yaitu kecerahan, suhu, salinitas, arus, DO, dan nutrien (nitrat, fosfat dan 

silikat).  

Nontji (2008); Hutagalung et al. (1997); Febrianna et al. (2017), menyatakan 

bahwa fitoplankton memiliki sifat autotrof yang dapat menghasilkan sendiri bahan 

organik sebagai makanannya dengan melakukan proses fotosintesis. Di alam proses 

fotosintesis sendiri hanya dapat dilakukan oleh tumbuhan atau organisme yang 

memiliki klorofil. Fitoplankton merupakan organisme perairan yang memiliki 

klorofil sehingga fitoplankton mampu melakukan proses fotosintesis. Hal ini 

didukung oleh pernyataan  Prianto et al. (2013); Minsas et al (2013) yaitu, klorofil-

a merupakan salah satu komponen pigmen yang terdapat di dalam fitoplankton yang 

berperan dalam melakukan fotosintesis. 

Banyaknya aktivitas masyarakat yang terjadi di perairan muara Sungai Musi  

secara tidak langsung dapat memberikan pasokan nutrien yang cukup banyak dan 

memberikan dampak terhadap perubahan kondisi perairan tersebut dan juga akan 

memberikan dampak pada pertumbuhan fitoplankton yang kemudian dapat dilihat 

dari konsentrasi klorofil-a dalam perairan tersebut.   

 

1.2. Perumusan Masalah     

 Perairan muara Sungai Musi merupakan pertemuan antara air sungai dan air 

laut. Dari bagian dalam, tengah hingga mulut perairan memiliki karakteristik yang 

berbeda-beda karena mendapat pengaruh dari segala aktivitas yang terjadi di 

sepanjang perairan. Tingginya aktivitas manusia yang terjadi disepanjang perairan 

muara Sungai Musi juga dapat berdampak pada penambahan jumlah nutrien yang 

terdapat dalam perairan. Hal ini juga berlaku terhadap aktivitas penangkapan ikan 

yang semakin tinggi yang dapat memberikan dampak terhadap kualitas perairan. 

Adapun sumber bahan –bahan organik yang dapat mempengaruhi kualitas perairan 

yaitu adanya masukan bahan organik dari aktivitas manusia, industri, aktivitas 

perikanan dan transportasi perairan.  

 Perbedaan karakteristik dan kualitas yang dimiliki oleh  setiap perairan akan 

berpengaruh terhadap tingkat produktivitas perairan tersebut. Banyaknya masukan 

bahan organik pada perairan muara Sungai Musi secara tidak langsung dapat 

memberikan dampak terhadap perubahan kondisi perairan tersebut dan juga akan 



 
 

 
 

memberikan dampak pada pertumbuhan fitoplankton dan perubahan terhadap 

konsentrasi klorofil-a yang dapat memberikan indikasi tentang besarnya biomassa 

fitoplankton sebagai produktivitas primer.  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut  

1. Mengetahui dan menganalisis kandungan klorofil-a di perairan muara Sungai 

Musi. 

2. Mengetahui jenis dan kelimpahan fitoplankton di perairan muara Sungai Musi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan dapat menjadi 

sumber informasi dasar dalam mengetahui kondisi kualitas perairan di muara 

Sungai Musi yang ditinjau dari keterkaitan antara kelimpahan fitoplankton dengan  

kandungan klorofil-a di dalam perairan muara Sungai Musi. Diharapkan hasil 

penelitian ini kemudian dapat dimanfaatkan sebagai bahan informasi dan tolak ukur 

dalam pelaksanaan penelitian selanjutnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan alir kerangka pemikiran 
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